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Insidensi penyakit busuk buah apel dilaporkan di Kota Batu yang merupakan sentra produksi 
apel di Jawa Timur. Identifikasi patogen penyebab busuk buah apel penting dilakukan 
sebagai langkah awal dalam pengendalian penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui patogen penyebab penyakit busuk buah apel dan mengetahui efektivitas P. 
fluorescens, B. subtilis, T. yunnanense, T. harzianum, dan Gliocladium sp.  dalam 
mengendalikan penyakit busuk buah apel. Secara morfologi, penyakit busuk buah apel 
diketahui disebabkan oleh jamur Gleosporium sp. Identifikasi dilakukan dengan mengamati 
koloni, konidia, dan hifanya. Penelitian disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL) 15 
ulangan, dan 6 perlakuan yang terdiri dari uji pengendalian hayati Gleosporium sp. 
menggunakan isolat Pseudomonas fluorescens, Bacillus subtilis, Trichoderma yunnanense, 
Trichoderma harzianum, dan Gliocladium sp.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persentase intensitas penyakit setelah aplikasi agensia hayati lebih rendah dibandingkan 
dengan kontrol. Secara berurutan intensitas penyakit perlakuan P. fluorescens dari yang 
terendah sampai tertinggi adalah (2,67%); B. subtilis (6,67%); T. yunnanense (5,33%); T. 
harzianum (9,33%); Gliocladium sp. (6,67%); dan kontrol (17,33%). 
 
Kata kunci : busuk buah apel, insidensi penyakit, pengendalian hayati 
 
Pendahuluan 
Apel merupakan salah satu buah yang disukai masyarakat. Selain karena rasanya, apel 
juga mempunyai kandungan yang bermanfaat untuk kesehatan dan mampu menurunkan 
resiko penyakit kronis (’Arifah & Aprilia, 2019; Boyer & Liu, 2004). Salah satu daerah 
penghasil apel di Indonesia adalah Kota Batu, Jawa Timur. Produksi apel di Kota Batu 
banyak menghadapi permasalahan salah satunya karena penyakit tanaman (Anggara et al., 
2017; Shohihati, 2014).  
Patogen yang menginfeksi apel antara lain: penyakit kudis yang disebabkan oleh 
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Venturia inaequalis; embun tepung disebabkan oleh Podosphaera leucotricha (Ell. & Ev.) E. 
S. Salmon (anamorph Oidium farinosum Cooke); bercak daun yang disebabkan oleh 
Marsonina coronaria J.J. Davis; busuk akar yang disebabkan oleh Phytophthora cactorum; 
dan busuk buah yang disebabkan oleh Colletotrichum gloeosporioides dan Gleosporium sp. 
(Haskarini & Hartoyo, 2017; Kim et al., 2016; Permana et al., 2017; Talvia, 1960; Turechek, 
2004). Faktor lingkungan (suhu, kelembapan dan curah hujan) mampu mempengaruhi 
perkembangan patogen tersebut (Sharma & Verma, 2019). 
Pengendalian penyakit pada apel masih menggunakan bahan kimia sehingga perlu 
dilakukan kajian bahan pengendalian ramah lingkungan (Anggara et al., 2017; Haskarini & 
Hartoyo, 2017; Shohihati, 2014). Bahan pengendalian penyakit tanaman salah satunya adalah 
agensia hayati. Agensia hayati adalah mikroorganisme yang mampu mengendalikan 
organisme pengganggu tanaman (OPT) (Hartal et al., 2017; Juariyah et al., 2019; Yu et al., 
2007; Yulianti, 2016). Jamur dan bakteri yang dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati 
diantaranya adalah: P. fluorescens, B. subtilis, T. yunnanense, T. harzianum, dan Gliocladium 
sp.  (Abiodun et al., 2017; Cawoy et al., 2009; Juariyah et al., 2019; Yu et al., 2007). Tujuan 
dari penelitian yang dilakukan untuk mengetahui patogen penyebab penyakit busuk buah apel 
dan mengetahui efektivitas P. fluorescens, B. subtilis, T. yunnanense, T. harzianum, dan 
Gliocladium sp.  dalam mengendalikan penyakit busuk buah apel.  
 
Metodologi 
Alat dan Bahan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman 
apel varietas manalagi, isolat Pseudomonas fluorescens, Bacillus subtilis, Trichoderma 
yunnanense, Trichoderma harzianum, Gliocladium sp., air steril, PDA (Potato Dextrose 
Agar), petridish, mikroskop dan botol semprot 10 ml. 
Lokasi penelitian. Survei lapangan dilaksanakan di kebun milik petani di Kecamatan 
Bulukerto, Sumbergondo, dan Tulungrejo, Kota Batu Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan di 
IP2TP Tlekung dan Laboratorium Terpadu, Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah 
Subtropika. Penelitian dilakukan dari bulan Februari sampai September 2020.  
Pengamatan insidensi penyakit busuk buah pada apel. Survei lapangan dilakukan 
untuk mengetahui insidensi penyakit busuk buah di beberapa kecamatan di Kota Batu. 
Pengamatan dilakukan dengan menentukan 20 sampel tanaman apel secara acak, tiap pohon 
dihitung buah yang terinfeksi dan jumlah seluruh buah. Pengamatan insidensi penyakit 
dihitung menggunakan rumus: 
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IP =  x 100% 
IP = Insidensi Penyakit 
n = Jumlah buah terinfeksi 
N = Jumlah buah yang diamati 
Identifikasi penyebab penyakit busuk buah apel. Buah bergejala diambil dari 
beberapa kecamatan di Kota Batu, ditumbuhkan pada media PDA, dan diamati 
pertumbuhannya. Isolat diamati morfologinya secara mikroskopis. 
Pengendalian penyakit busuk buah apel menggunakan agensia hayati. Penelitian 
ini menggunakan beberapa agensia hayati: P. fluorescens, B. subtilis, T. yunnanense, T. 
harzianum, dan Gliocladium sp. dengan kerapatan spora/bakteri 107. Sebanyak 15 apel sehat 
dengan diameter 3-4 cm yang masih berada pada pohon disemprotkan dengan agensia hayati 
dan air steril sebagai kontrol sebanyak 10 ml secara merata tunggu selama 1 jam setelah itu 
disemprotkan isolat penyebab penyakit busuk buah yang diambil dari lapang dan telah 
diidentifikasi secara morfologi dengan kerapatan spora 107 sebanyak 10 ml secara merata. 
Pengamatan perkembangan penyakit dilakukan dengan menggunakan skor setiap empat hari 
sekali selama dua minggu dengan kategori: 
Skor 0: buah apel sehat (0%) 
Skor 1: buah apel bergejala 1-10% 
Skor 2: buah apel bergejala 11-50% 
Skor 3: buah apel bergejala 51-75% 
Skor 4: buah apel bergejala >75% 
Intensitas penyakit dihitung dengan rumus: 
I =    x 100% 
Keterangan: 
I: Intensitas penyakit (%) 
ni: Jumlah buah apel dengan skor vi 
vi: Nilai skala gejala ke-i 
N: Jumlah buah yang diamati 
Z: Skor tertinggi 
Laju infeksi (r) dihitung menggunakan rumus Van der Plank (1963) : 
r =  (log x2 – log x1) 
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r = laju infeksi 
x1 = luas serangan pada waktu t1 
x2 = luas serangan pada waktu t2 
t1 = waktu pengamatan luas serangan waktu muncul gejala pertama 
t2 = waktu pengamatan luas serangan waktu muncul gejala serangan kedua 
Rancangan yang dipakai mengggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 
perlakuan dan 15 ulangan. Perlakuan merupakan agensia hayati yang diaplikasikan. Data 
yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA, jika terdapat beda nyata antar perlakuan 
maka dilanjutkan dengan uji DMRT pada derajat kepercayaan 95%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Insidensi penyakit busuk buah pada apel 
Stadia awal penyakit busuk buah yang ditemukan di lapang adalah adanya bercak 
coklat muda dengan titik kehitaman, selanjutnya bercak melebar dan berwarna coklat tua. 
Insidensi penyakit busuk buah beberapa kecamatan di Kota Batu berbeda-beda antara 10-
90%. Perbedaan insidensi penyakit tiap lokasi dipengaruhi oleh pola budidaya tanaman. 
Insiden penyakit yang tinggi diikuti dengan penanaman satu varietas apel manalagi 
sedangkan insidensi penyakit yang rendah diikuti dengan penanaman beberapa varietas dalam 
satu lahan tanam (tabel 1). Varietas manalagi di lapang lebih banyak terinfeksi penyakit 
busuk buah dari pada varietas Anna dan Rome Beauty. Penggunaan varietas tahan mampu 
mengendalikan penyakit pada tanaman (Nuryanto, 2018; Shishido, 2011; Suharsono, 2011). 
Tabel 1. Insiden penyakit busuk buah apel di Kota Batu 
Lokasi Ketinggian 
tempat (mdpl) 
Varietas  IP 
 (%) 
Bulukerto 1 1000-1500 Manalagi 80% 
Bulukerto 2 1000-1500 Manalagi 90% 
Bulukerto 3 1000-1500 Manalagi dan Anna 15% 
Sumbergondo 2000-2500 Manalagi dan Rome Beauty 10% 
Tulungrejo 2000-2500 Manalagi, Rome Beauty, Anna 10% 
 
B. Identifikasi penyebab penyakit busuk buah apel di Kota Batu 
Gejala busuk buah diambil dan ditumbuhkan dalam cawan petri dengan media PDA. 
Pertumbuhan koloni diamati secara makroskopis dan mikroskopis. Koloni jamur berbentuk 
lingkaran dan berwarna putih. Secara mikroskopis ditemukan konidia berbentuk basil dan 
tersebar banyak di sekitar hifa. Konidia ada yang bersekat dan mempunyai hifa hialin yang 
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bersekat. Pengamatan secara mikroskopis dan makroskopis dapat diidentifikasi jamur 
tersebut adalah Gleosporium sp (gambar 1). 
Gleosporium sp. yang tumbuh pada PDA berwarna putih, konidia berbentuk basil. 
Konidia bersekat antara dua sampai tiga sel, hifa hialin dan bersekat. Konidia, umumnya 
diproduksi di acervuli dan kondia dapat terbawa oleh hujan (Afriyeni, 2013; Agrios, 2004; 
Weir & Johnston, 2010). 
Gambar 1. (a) gejala penyakit busuk buah di lapang, (b) pengamatan koloni jamur, (c) 
konidia Gleosporium, sp. 
 
C. Pengendalian penyakit busuk buah apel menggunakan agensia hayati 
Kemunculan gejala busuk buah terjadi pada hari pertama setelah inokulasi patogen 
Gleosporium sp. penyebab penyakit busuk buah apel. Pengamatan di lapang menunjukkan 
bahwa penyemprotan agensia hayati P. fluorescens, B. subtilis, T. yunnanense, T. harzianum, 
dan Gliocladium sp. memiliki intensitas penyakit busuk buah yang rendah secara nyata 
dibandingkan dengan kontrol (tanpa aplikasi agensia hayati) (tabel 2). Laju infeksi paling 
rendah pada aplikasi P. fluorescens. 





gejala (hari ke-) 
 Laju infeksi per 
minggu 
P. fluorescens 2,67b 3 0,05 
B. subtilis 6,67b 3 0,10 
T. yunnanense 5,33 b 3 0,07 
T. harzianum 9,33 b 3 0,12 
Gliocladium sp. 6,67 b 3 0,10 
Kontrol 17,33a 3 0,15 
Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak 
ada beda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 
Penggunaan P. fluorescens sebagai agensia hayati pada tanaman hortikultura sudah 
banyak dikaji, P. fluorescens mampu mengendalikan penyakit busuk buah dan hawar pada 
tanaman tomat yang disebabkan oleh Alternaria solani dan mampu mengendalikan penyakit 
pascapanen pada buah jeruk yang disebabkan oleh Penicillium digitatum (Abiodun et al., 
a b c 
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2017; Wang et al., 2018). P. fluorescens  dapat  menghasilkan 2,4-diacetyl phloroglucinol 
sebagai metabolit anti-jamur dan juga mampu menghasilkan senyawa pyrollnitrin yang dapat 
menghambat pertumbuhan jamur (Ganeshan & Kumar, 2005). 
Intensitas penyakit busuk buah apel pada aplikasi B. subtilis rendah dibandingkan 
dengan kontrol. B. subtilis dapat mempunyai mekanisme antibiosis terhadap jamur dan 
mampu menunda masa inkubasi jamur (Cawoy et al., 2009; Prihatiningsih et al., 2015). Apel 
yang diaplikasi B. subtilis mempunyai intensitas penyakit rendah meskipun berdekatan 
dengan sumber inokulum (gambar 2). 
Gambar 2. Apel yang diaplikasi B. subtilis berdekatan dengan sumber inokulum 
Intensitas penyakit pada aplikasi jamur agensia hayati (T. yunnanense, T. harzianum, 
Gliocladium sp.) rendah jika dibandingkan dengan kontrol. Trichoderma spp. dan 
Gliocladium sp. mampu menekan perkembangan penyakit seperti: penyakit busuk pelepah 
jagung yang disebabkan oleh: Rhizoctonia solani (Soenartiningsih et al., 2014), layu fusarium 
pada tanaman krisan (Hartal et al., 2017), dan busuk pucuk tanaman vanili yang disebabkan 
oleh Phytophthora capsici (Taufiq, 2012). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Penyebab penyakit busuk buah dengan gejala awal bercak coklat muda dengan titik 
kehitaman, dan selanjutnya bercak melebar dan berwarna coklat tua adalah Gleosporium sp. 
Pertumbuhan koloni jamur Gleosporium sp. berwarna putih berbentuk lingkaran dan 
mempunyai konidia berbentuk basil. Hasil penelitian menunjukkan agensia hayati P. 
fluorescens, B. subtilis, Trichoderma yunnanense, Trichoderma harzianum, dan Gliocladium 
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sp. dapat dimanfaatkan untuk pengendalian busuk buah apel di lapang. Disarankan untuk 
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